
PENGARUH PENAMBAHAN SERBUK CANGKANG TELUR AYAM 
TERHADAP KUAT TEKAN BETON

PROYEK AKHIR

Proyek Akhir Ini Diajukan Sebagai 
Salah Satu Untuk Memperoleh Gelar Ahli Madya Teknik 

Program Studi Teknik Sipil Bangunan FT UNP Padang

Oleh :
MUHAMMAD RANDI

2019/19062040

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL DAN BANGUNAN
DEPARTEMEN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2023



 

  

 



 

i  

 

 



 

ii  

 

 



 

iii  

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Tiada kata yang pantas diucapkan selain syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan 
ilmu kepada  peneliti, saya persembahkan proyek akhir ini sebagai rasa hormat dan cinta 
kasih saying saya yang tulus kepada: 

1. Kedua orang tua saya (Bapak Indra Gusti dan Ibu Efida Lendra) yang senantiasa 
mendidik saya dan mendoakan saya dijalan yang benar. Semoga Ayah dan Ibu 
diberikan umur yang panjang dan kesehatan sampai nanti bisa melihat saya 
menjadi orang yang kalian inginkan dan dibanggakan. 

2. Untuk saudara saya Riski dan saudari saya Refa dan Refi yang selalu ada saat saya 
butuhkan hanya ucapan terimakasih yang dapat saya sampaikan atas support dari 
kalian saya bisa menyelesaikan perkuliahan ini.  

3. Terimakasih kepada pembimbing saya Bapak Nurhasan Syah yang telah 
membimbing saya dalam menyelesaikan proyek akhir ini, terimakasih untuk ilmu 
serta bantuan materi sehingga proyek akhir ini bisa saya selesaikan semoga Bapak 
berumur Panjang dan diberi Kesehatan.  

4. Terimakasih kepada teman teman yang membantu saya selama penelitian yang 
mungkin tidak dapat saya sebutkan Namanya satu persatu, terimakasih untuk 
bantuan tenaga dan support dari kalian sehingga proyek akhir ini terselesaikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv  

 

BIODATA 

Data Diri     

Nama Lengkap   : Muhammad Randi   

Tempat/Tanggal Lahir  : Simabur, 05 Desember 1999 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Agama    : Islam 

Anak Ke    : Pertama (Satu) 

Jumlah Saudara   : Tiga (Tiga) 

Alamat Tetap   : DSN Balai-balai Jorong Tanjung Limau 

Nomor Telepon   : 089506622145 

Riwayat Pendidikan 

a. SD/MI   : SD Negeri 01 Simabur 

b. SMP/MTS   : SMP Negeri 1 Pariangan 

c. SMA/MA/SMK  : SMA Negeri 1 Pariangan  

Penelitian Tindakan Kelas 

Judul Proyek Akhir   : Pengaruh Penambahan Serbuk Cangkang Telur Ayam  

   Terhadap Kuat Tekan Beton 

Tanggal Sidang   : 07-Februari-2023 

Padang, 7 Februari 2023 

 

Muhammad Randi 

2019/19062040 



 

v  

 

ABSTRAK 

PENGARUH PENAMBAHAN SERBUK CANGKANG TELUR AYAM TERHADAP KUAT 
TEKAN BETON 

 Penelitian ini dilatar belakangi dengan besarnya penggunaan beton, 
sementara material penyusun beton yang semakin terbatas dan mahal, maka 
diperlukan terobosan untuk mengganti bahan penyusun beton dengan bahan lainnya. 
Salah satu bentuk terobosan ini dilakukan dengan mengganti atau mengurangi 
sebagian bahan penyusun beton dengan bahan lainnya misalnya memanfaatkan 
limbah yang ada disekitar kita. Salah satu bahan tambah yang berbasis limbah dan 
ramah lingkungan adalah cangkang telur. Salah satu solusi untuk mengatasi 
lingkungan dari cangkang telur ayam adalah mengolah cangkang telur menjadi bahan 
pengganti semen pada campuran beton.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatkan 
serbuk cangkang telur sebagai bahan campuran tambahan pada beton normal dengan 
memvariasikan komposisi campuran beton dengan tujuan untuk mengetahui kuat 
tekan beton. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bahan dan Mekanika Tanah, 
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang menggunakan alat uji tekan 
beton yaitu Compression Machine Test. Benda uji yang digunakan berbentuk silinder 
dengan ukuran 15 cm x 30 cm dengan besaran campuran cangkang telur specimen 
control, 5%, 10%, 15% dari semen yang dipakai dan akan dilakukan pengujian kuat 
tekan beton pada umur 28 hari. Eksperimen ini dilakukan terhadap 20 sampel beton 
dengan cetakan silinder. Menghasilkan nilai kuat tekan rata-rata tertinggi pada 
persentase SCT 0% sebesar 24,6 Mpa. Sedangkan kuat tekan rata-rata pada 
persentase SCT 5%, 10%, 15% berturut-turut adalah sebesar 21,79 Mpa, 15,443 Mpa 
dan 14,68. 
 Pada setiap penambahan persentase serbuk cangkang telur ayam pada kuat 
tekan beton yang diperoleh mengalami penurunan nilai kuat tekan, maka dengan hal 
ini penggunaan serbuk cangkang telur ayam kurang baik untuk  kualitas campuran 
pengganti semen pada beton 
  

Kata Kunci: Beton, Serbuk Cangkang Telur, Kuat Tekan  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Beton adalah salah satu komponen penting dalam struktur bangunan, yang 

banyak digunakan dalam jasa konstruksi karena materialnya mudah diperoleh 

dan memiliki kuat tekan yang cukup baik. Beton sangat diminati karena banyak 

memiliki kelebihan antara lain mudah dalam pengerjaan, bersifat kaku dan biaya 

produksi yang relative murah. Beton terdiri dari beberapa material yang diikat 

menjadi satu oleh bahan ikat. (Antoni, 2007).  

Beton disebut juga gabungan dari bahan-bahan penyusunnya yaitu yang 

terdiri dari PC (semen hidrolik), agregat kasar dan agregat halus, air serta bahan-

bahan tambah yang biasa disebut sebagai admixture atau additive. Cara yang 

tepat agar dapat memahami sifat-sifat dari bahan-bahan campuran penyusun 

beton ialah dengan mempelajari tentang karakter dari setiap masing-masing 

komponen bahan penyusun. Dalam perancangan beton perlu adanya 

pemahaman tentang karakteristik setiap masing-masing komponen bahan 

penyusun beton. 

Pada umumnya beton digunakan sebagai salah satu bahan konstruksi yang 

sering dipakai dalam pembangunan. Akibat besarnya penggunaan beton, 

sementara material penyusun beton yang semakin terbatas dan mahal, maka 

diperlukan terobosan untuk mengganti bahan penyusun beton dengan bahan 

lainnya. Salah satu bentuk terobosan ini dilakukan dengan mengganti atau 

mengurangi sebagian bahan penyusun beton dengan bahan lainnya misalnya 

memanfaatkan limbah yang ada disekitar kita. Dengan demikian limbah-limbah 

tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal, sehingga mempunyai nilai tambah 

yang tinggi. 

Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik 

industri maupun domestic (rumah tangga). Salah satu bahan tambah yang 
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berbasis limbah dan ramah lingkungan adalah cangkang telur. Limbah cangkang 

telur akan semakin berlimpah selama penggunaan telur di berbagai bidang 

peternakan serta digunakan sebagai bahan olahan dalam pembuatan makanan di 

restaurant, pabrik roti dan mie. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik, produksi telur di Sumatera Barat pada tahun 2019 sebesar 

284.134,54 ton, pada tahun 2020 sebesar 321.917,73  ton, dan pada tahun 2021 

sebesar 289.152,19 ton. (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Komposisi cangkang telur secara umum terdiri atas: air (1,6%) dan bahan 

kering (98,4%). Dari total bahan kering yang ada, dalam cangkang telur 

terkandung unsur mineral (95,1%) dan protein (3,3%). Berdasarkan komposisi 

mineral yang ada, maka cangkang telur tersusun atas kristal CaCO3 (98,43%), 

MgCO3 (0,84%) dan Ca3(PO4)2 (0,75%) (Armendariz, 2015).  

Tingginya tingkat pembangunan di saat ini membuat tingkat perkembangan 

penggunaan beton semakin tinggi. Untuk meminimalisir kebutuhan tersebut, 

perlu adanya inovasi yang mampu menekan angka produksi material, seperti 

semen. Perlu adanya alternatif untuk memanfaatkan limbah yang terbuang 

seperti cangkang telur untuk digunakan sebagai bahan campuran dalam 

pembuatan beton. Cangkang telur yang terbuang dihaluskan sehingga 

menghasilkan serbuk. Dalam penelitian ini peneliti  mencoba memanfaatkan 

serbuk cangkang telur untuk menggantikan sebagian jumlah berat semen dalam 

proporsi campuran penyusun beton karena ada persamaan kandungan semen 

dan cangkang telur yaitu kalsium karbonat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, Penulis bermaksud ingin memanfaatkan  

limbah-limbah yang tidak termanfaatkan sebelumnya dan untuk mengurangi 

penggunaan semen pada teknologi campuran beton dengan memperhatikan nilai 

kuat tekan pada campuran beton dan diharapkan penggunaan serbuk cangkang 

telur sebagai subtitusi semen dengan komposisi yang tepat dapat diaplikasikan 

dalam dunia konstruksi dan dapat mengurangi penggunan semen dalam jumlah 
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yang cukup signifikan . Sehingga Penulis mengangkat sebuah Proyek Akhir dengan 

judul aruh Penambahan Serbuk Cangkang Telur Ayam Terhadap Kuat 

 

B. Tujuan dan Manfaat Proyek Akhir 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui nilai kuat tekan pada beton dengan dicampur bahan 

penganti semen yaitu serbuk cangkang telur. 

b. Untuk mengetahui apakah serbuk cangkang telur ayam dapat digunakan 

sebagai alternatif pengganti semen pada campuran beton. 

2. Selanjutnya manfaat dari proyek akhir yang akan dilakukan adalah : 

a. Mengurangi jumlah cangkang telur dengan memanfaatkan limbah 

cangkang telur untuk industri konstruksi. 

b. Bagi peneliti lain yang akan meneliti menggunakan serbuk cangkang 

telur ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan . 

c. Bagi penulis dapat menambah wawasan dan ilmu mengenai pengujian 

dari kuat tekan beton. 

d. Bahan masukan pada masyarakat atau pekerja tentang penggunaan 

cangkang telur pada campuran beton. 

e. Sebagai bahan rekomendasi tentang layak atau tidaknya cangkang telur 

digunakan sebagai bahan campuran semen dalam pembuatan beton. 

C. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi perluasan pembahasan pada penelitian ini, maka 

diperlukan adanya batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bahan campuran beton yang digunakan adalah serbuk cangkang telur 

2. Kadar penambahan cangkang telur yang digunakan yaitu (0%, 5%, 10%, 15%) 

dari semen yang dipakai 

3. Pengujian kuat tekan akan dilakukan pada umur 28 hari. 
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4. Benda uji yang digunakan pada penelitian ini adalah benda uji silinder dengan 

ukuran 15 cm x 30 cm  

5. Penelitian pada beton ini hanya dilakukan dengan mutu beton  = 20 MPa 

6. Penelitian dilakukan di Laboratorium Bahan dan Mekanika Tanah 

Departemen Teknik Sipil Universitas Negeri Padang 

D. Spesifikasi Teknis 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan acuan pada SNI 03-2834-2000 tentang 

tata cara pembuatan rencana campuran beton normal. Penelitian dilaksanakan 

di Laboratorium Bahan Bangunan dan Mekanika Tanah Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang menggunakan alat uji tekan Compression 

Machine Test. Kegiatan ini dilakukan selama kurang lebih 2 (dua) bulan 

menggunakan metode eksperimen. Sebelum dilakukan pembuatan benda uji, 

terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan fisik material penyusun beton untuk 

menentukan kebutuhan semen, agregat kasar, agregat halus, dan serbuk 

cangkang telur yang lolos saringan no. 200 yang akan digunakan dalam campuran 

beton. Pada penelitian ini, penulis hanya menggunakan serbuk cangkang telur 

sebagai bahan campuran tambahan pada beton normal dengan memvariasikan 

komposisi campuran beton menggunakan serbuk cangkang telur dengan tujuan 

untuk mengetahui kuat tekan beton. Benda uji yang digunakan berbentuk silinder 

dengan ukuran 15 cm x 30 cm dengan besaran campuran cangkang telur sebesar 

0%, 5%, 10%, 15% dari semen yang dipakai dan akan dilakukan pengujian kuat 

tekan beton pada umur 28 hari. Setelah benda uji mencapai umur yang 

direncanakan, kemudian dilakukan pengujian untuk membandingkan hasil yang 

diperoleh. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah serbuk cangkang 

telur yang merupakan limbah bisa digunakan sebagai bahan tambah pengganti 

sebagian semen pada beton.


